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ABSTRAK 
Penelitian ini berangkat dari permasalahan, dimana passing sepak bola siswa SD kurang akurat.sebagai upaya 
menyelesaikan permasalahan tersebut peneliti menyusun metode media sasaran berpindah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh ketepatan passing kaki bagian dalam pada permainan sepak bola.penelitian ini menggunakan 
model eksperimen desain The Static-Group pretes–posttes group design.Instrument tes menggunakan tes passing 
menggunakan kaki bagian dalam.penelitian ini menggunakan treatment sebanyak 12 kali pertemuan.Subjek 
penelitian ini siswa yang mengikuti ekstrakulikuler sepak bola di SDN 2 Kertayasa  sebanyak 21 siswa kelas 
eksperimen dan 21 siswa kelas kontrol.Analisis data dilakukan Dari Hasil Tes kemampuan dasar passing siswa pada 
pretes dan posttes kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran sepak 
bola dengan menggunakan media sasaran berpindah yang menunjukkan peningkatan ketepatan passing kaki bagian 
dalam berdasarkan uji-t.Pada hasil uji gain menunjukkan hasil pada kelas eksperimen dengan rata-rata n-gain 
mengalami peningkatan sebesar 3% sedangkan pada kelas kontrol rata-rata n-gain mengalami peningkatan sebesar 
1%. 

 
Kata Kunci Media, Sasaran Berpindah, ketepatan passing, Permainan sepak bola. 
 

PENDAHULUAN 

Kemendikbud, (2006) Mata pelajaran pendidikan jasmaniiiiolahraga dan kesehatan merupakan 

bagian integraliiidari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilaniiiberpikir kritis, keterampilan sosial, 

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidupiisehat dan 

pengenalaniilingkungan bersih melaluiiiaktifitas jasmani, olahraga dan kesehataniiterpilih yang 

direncanakan secara sistematisiidalam rangka mencapaiiitujuan pendidikan nasional. 

Terkait dengan mata pelajaranipenjas pada siswa sekolah dasariiikelas VI semester II, yang 

didalamnya terdapatiistandar kompetensiii(SK) 6. Mempraktikan berbagai gerakiidasar ke dalam 

permainaniidan olahraga denganiiperaturan yang dimodifikasi, dan nilai-nilai yang terkandungiidi 

dalamnya, dengan kompetensi dasar (KD) 6.1iiMempraktikan penerapan teknik dasar salahiisatu 

permainan dan olahraga bola besariidengan peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerja sama, 

sportifitas dan kejujuran. Dari SK dan KDiidi atas makaiidapat mengambil materiiipembelajaran 

sepak bola, yang pada umumnyaiimemang sangat digemariianak seusia sekolah dasar. 

Pendidikan jasmani erat kaitannya dengan gerak dasar, karena gerak dasar merupakan awal 

bagi siswa untuk bisa berkembang dalam aspek psikomotornya dan apabila pembendaharaan 
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siswa dalam gerak dasar sudah banyak, maka siswa tersebut sudah berkembang dalam segala 

aspek yang menjadi tujuan pendidikan jasmani (Ripandi, Saptani, & Supriyadi (2017) 

Seperti apa yang dikatakan oleh Anggi, (2016, hal. 7-8) penjas merupakan salah satuiisarana 

pendidikan yangiiharus dimiliki setiap insan untuk mengembangkan penguasaan keterampilan 

motorik yang bertujuan utnuk memberikan pencapaian tumbuh kembangnya diri seorang peserta 

didik.(Ramadhan, G., Saptani, E., & Supriyadi, 2017) 

Pentingnya mempelajari teknik dasar sepak bolaiikarena sepak bola adalahiisuatu permainan 

yang dilakukan dengan cara menendang bola, mempunyai tujuan untukiimemasukan bola ke 

gawangiilawan dan mempertahankan gawangiitersebut, agar tidak kemasukan bola. jurnal 

Yuliska Surya Wibowo dan Nanang Indardi (Sucipto, 2000:17).  Salah satu teknik dasariibermain 

sepakbola yang wajib di kuasai adalah passing. Seorang pemain sepakbola tidak bisa melakukan 

passing maka pemain tersebut tidak akan bisa bermain sebagai pemain sepakbola profesional. 

Passing sendiri dapat membantu seorang pemain yang tidak mempunyai skill individual yang 

baik. Teknik passing yang baik dapat berguna untuk meningkatkan kerjasama sebuah tim untuk 

mencetak gol kegawang lawan. 

passing merupakan hal yangiipokok dalam permainaniisepakbola, tanpa mengabaikan betapa 

penting gerakan-gerakaniiyang lain. Kemampuan mengoper atauiimengumpan bola yang 

baikiisangat berguna untukiimempertahankan daerah pertahananiidan membangun 

penyeranganiiyang baik, selain itu megoper juga membutuhkan teknikiiyang sangat penting, agar 

bola tetap dalamiipenguasaan yang baikiipula oleh rekan satu tim. 

 Menurut Herdiansyah, dan Nurasyifa (2010, hlm. 64-65). Teknik dasar mengumpan (passing) 

terbilang sangat sederhana. Karena sederhananya, teknik dasar mengumpan terkadang 

disepelekan. Akibatnya, terjadi kesalahan-kesalahan dalam mengumpan yang bisa saja riskan 

akibatnya. Beberapa kesalahan dalam mengumpaniitersebut terjadi karena laju bola tidakiisesuai 

dengan jarak passingii(terlalu keras atau terlalu lambat). Jika terlalu keras, bola tak 

terjangkauiirekan. Jika terlalu lambat, bola terpotong musuh. Umpan tidak akurat. Pemberian 

umpan yang tidak akurat bisa saja dimanfaatkan lawan menjadi sebuah serangan balik yang 

membahayakan. Tak jarang, kekurang akuratan dalam mengumpan bisa membuahkan gol bagi 

lawan. 
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Menurut Joseph A. Luxbacher  dalam jurnal Nurhadi Santoso (2012: 11) menyatakan 

”keterampilan mengoper daniimenerima bola membentukiijalinan vital yang 

menghubungkaniikesebelas pemainiike dalam satu unitiiyang berfungsi lebih baikiidari bagian-

bagiannya”. Ketepatan, langkah, dan waktu melepaskan bolaiimerupakan bagian yang 

pentingiidari kombinasi pengoperaniiyang berhasil. Ketepatan merupakan haliipenting yang harus 

dimiliki oleh setiap atlet. Wahjoedi (Palmizal, 2011, hlm.143) Menyatakan bahwa akurasiiiadalah 

kemampuan tubuhiiatau anggota tubuhiiuntuk mengarahkan sesuatuiisesuai dengan 

sasaraniiyang dikehendaki. Artinya saat tubuhiimelakukan suatu gerakaniiseperti memukul 

bolaiidalam tenis atau shootingiidalam sepakbola tentuiisangat membutuhkan akurasi, sebab 

kalau tidakiiakurat maka hasilnyaiitentu tidak sesuaiiyang diharapkan. 

 Menurut suharno (1993: 36) ketepatan dipengaruhi olehiiberbagai faktor baikiiinternal maupun 

eksternal. Faktor internal adalahiifaktor-faktor yangiiberasal dari dalamiidiri subjek 

sehinggaiidapat dikontrol olehiisubjek. Faktor eksternal dipengaruhiiidari luar subjek, dan tidak 

dapatiidikontrol oleh diriiisubjek. Menurut Martin Misi (2016) Ketepatan tembakan, berarti suatu 

tendangan yang benar atau tembakan yang tepat sekali.Sedangkan ahli lain mengatakan 

ketepatan mempunyai arti suatu tendangan yamg tepat atau tendangan ketelitian. Jadi yang 

dimaksud dengan ketepatan ternbakan adalah suatu tendangan yang dilakukan dengan tepat 

pada sasaran, lalu diberi angka. 

Menurut saptani dan sudin (2016, hlm 2-5 ) media yaitu Segalaiijenis sarana pendidikaniiyang 

digunakan sebagai perantaraiidalam proses belajar mengajariiuntuk meningkatkan 

efektivitasiidan efisien pencapaianiitujuan intruksional. Mencakup media grafis, media yang 

menggunakaniialat penampil, peta, model, globe dan sebagainya. 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalamiipenelitian ini adalahiiThe Static-GroupiiPretest-Posttest 

Designiiyang dimana adanya randomisasi atau pemilihan secara acak terhadap subjek, adanya 

pretest dan postest dan terdapat kelas kontrol dan kelas ekperimen sehingga ada tidaknya 

pengaruh dari treatment jelas terlihat. adapun konsep desainya seperti berikut  

 O        X         O  

 O                  O  

Gambar 1 The Static-Group Pretest-Posttest Designiii 

Fraenkel, J (2012, hlm. 270) 
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Keterangan : 

X    = Perlakuan Eksperimen/treatment 

O1  = pre test  untuk kelompok eksperimeniii 

O2  = post test  untuk kelompok eksperimeniii 

O3  = pre test  untuk kelompok kontroliii 

O4  = postest  untuk kelompok control 

PARTISIPAN 

Partisipan dalam penelitian iniiiadalah Siswa SDNii2 Kertayasa yang berada di kabupaten 

Kuningan yang dimana siswa yang mengikuti program ekstrakurikuler sepak bola. Karakteristik 

partisipan penelitianiiadalah partisipan dimana rentangiiusia sekolah Dasar kelas atas yaitu usia 

9-12 tahun. Jumlah partisipan berjumlah 42 siswa, yang terdiri dariii21 siswa kelompokiikontrol 

dan 21 siswa kelompokiieksperimen. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Menurut sugiyono, (2014, hlm. 119) mengungkapkan bahwa “populasi adalahiiwilayah 

generalisasiiiyang terdiri atasiobjek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentuiiyang ditetapkan olehiipeneliti untuk dipelajariidan kemudian ditarikikesimpulannya”. 

pendapat Margono (Suherman, 2009, hlm.69) menyatakan bahwa “Populasi adalah seluruh data 

yang menjadi suatu perhatian dalam suatuiluang lingkup daniwaktu yang kita tentukan”. 

Jadi pada dasarnya dilihat dari pengertian diatas populasi bukan hanyaiiorang tetapi jugaiisebuah 

objek dan benda-bendaiiyang lain. Populasi juga bukaniihanya jumlah yang ada pada 

objekiimaupun subjek yang dipelajariiitetapi meliputi keseluruhan karakterikstik ataupun sifat 

yang dimilikiiioleh subjek atauiiobjek itu. penelitian ini, populasinya adalahiisiswa SDN 2 

Kertayasa Kecamatan Sindangagung Kabupaten Kuningan 

.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan pengaruh penggunaan media sasaran 

berpindah dengan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran sepak bola terhadap 

passing kaki bagian dalam siswa di sekolah dasar. Penelitianiiini dilakukan pada siswa 

kelasiiekstrakurikuler SDN 2 Kertayasa Kecamatan Sindangagung Kabupaten Kuningan. Hasil 

Pengolahan data penelitian dapat dilihatiipada tabel 1iisebagai berikut. 
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Table 1 Uji Normalitas daniiUji HomogenitasiiHasil Penelitian 

 Uji Normalitas 

Data Pretes 

Uji Homogenitas 

Data Pretes 

Uji Normalitas 

Data Posttes 

Uji Homogenitas 

Data Posttes 

Kelas Eksperimen .068 .118 .081 .000 

Kelas Kontrol .196 .118 .465 .000 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat uji normalitas daniiuji homogenitas hasiliipenelitian 

dengan nilai α sebesar 5% (0,05). Tabel tersebut menunjukkan hasil uji normalitas data pretes 

kelas eksperimen didapatkan nilai sebesar .068 lebih dari α yang berarti data berdistribusi 

normal, untuk kelas kontrol didapatkan nilai sebesar .196 lebih dari α yang berarti 

dataiiberdistribusi normal. Hasil ujiiihomogenitas data pretes kelas eksperimen didapatkan nilai 

sebesar .118 dan kelas kontrol sebesar .118 lebih dari α yang berarti data homogen, Hasil uji 

normalitas data posttes kelas eksperimen didapatkan nilai sebesar .081 lebih besar dari α yang 

berarti data berdistribusi normal, untuk kelas kontrol didapatkan nilai sebesar .465 lebih besar 

dari α yang berarti bahwa data berdistribusiiinormal. Hasil uji homogenitas data posttes kelas 

eksperimeniididapatkan nilai sebesar .000 dan untuk kelas kontrol didapatkan nilai sebesar .000 

lebih kecil dari α berarti bahwa data tidak homogenhomogen. Data yang berdistribusiiinormal dan 

homogeniidiuji dengan uji parametrik sedangkan data yang tidak normal atau tidak homogen diuji 

dengan uji nonparametrik. Menurut Sugiono (2016), Pengunaan uji statistik parametris harus 

memenuhi syarat data yang akan dianalisis yaitu tidak terdapat perbedaan karakteristik data 

dengan populasi (data berasal dari populasi berdistribusi normal) dan penggunaan uji 

paramentris juga mengharuskan data dua kelompok atau lebih tidak terdapat perbedaan varians 

antara dua kelompok sampel (homogen), sedangkan untuk uji nonparametris tidak 

mengharuskan data yang akan dianalisis berdistribusi normal dan homogen atau sering disebut 

dengan “distribution free” atau bebas berdistribusi. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh media sasaran berpindah terhadap passing kaki 

bagian dalam, dalam pembelajaran sepak bola dilanjutkan dengan menguji data dengan 

pengujian beda rata-rata. Hasil uji bedaiirata-rata dapatiidilihat pada tabelii2 sebagai berikut. 

Table 2 Uji Beda Dua Rata-Rata Data HasiliiPenelitian 

 Uji Beda Dua Rata-Rata Data 

Pretes 

Uji Beda Dua Rata-Rata 

Data Posttes 

Kelas Eksperimen .768 .000 

Kelas Kontrol .768 .000 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat hasiliiuji beda dua rata-rataiihasil penelitian dengan taraf 

signifikansi α sebesar 5% (0,05). Tabel tersebut menunjukan hasil uji beda dua rata-rataiipretest 
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kelas eksperimeniidan kelas kontroliididapatkan nilai sebesar .768  artinya tidak ada perbedaan 

yang signifikan passing kaki bagian dalam siswa hasil pretest. Hasil uji beda dua rata-rata posttes 

kelas eksperimeniidan kelas kontroliididapatkan nilai sebesar .000 artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada passing kaki bagian dalam siswa dari hasil posttest.  

Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

Pada pembelajaran kelas eksperimen peneliti menerapkan media sasaran berpindah 

dalam pembelajaran .Menurut saptani dan sudin (2016, hlm. 2-5)  media pembelajaran 

adalahiimedia yang dipergunakaniidalam proses belajariimengajar, untuk 

mempermudahiipencapaian tujuan  pembelajaraniiyang lebih efektif dan bersifat mendidik. 

Menurut Subardi dan setyawan (2017, hlm. 17) “latihan passing denganiisasaran  

berpindah padaiidasarnya sama denganiimetode latihan passingiipada umumnya, namun yang 

berbedaiidari lainnya yaituiiterletak pada sasaraniipassing yang Berpindah. Pada hakekatnya 

sepakbolaiiadalah olahraga Team yang terdiri dariii11 pemain yang mempunyaiiiposisi berbeda 

sehinggaiiperlu adanya latihaniipassing dengan sasaran berpindah. Ada banyak model-

modeliibentuk latihan yangiidapat dilakukan dalamiiprogram latihan menggunakaniimetode 

latihan sasaran berpindahiisalah satunya latihan kompas.” 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggambarkan bahwa pengaruh 

media sasaran berpindah terhadap passing kaki bagian  dalam pembelajaran sepak bola 

mengalami kenaikan. Hal ini dapat dilihatiipada rata-rata hasiliipretest  sebesar 7,14 dan setelah 

mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media sasaran berpindah terjadi 

peningkatan nilai posttest sebesar 9.76.. Hasil uji gain ternormalisasi mendapatkan rata-rata 

sebesar 0,03 dari jumlah siswa sebanyak 21 siswa, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan passing kaki bagian dalam, dalam menggunakan media sasaran berpindah dalam 

pembelajaran sepak bola. 

Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran konvensionaliimerupakan model pembelajaraniidengan cara pemberian 

materi pembelajaran secara langsung oleh guru kepada siswa dan keaktifan siswa dalam 

prosesiibelajar mengajariisedikit. Model ini dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher center). 
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Siswa dalam pembelajaran konvensional lebih banyak menerima materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru dibandingkan dengan keaktifan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan tentang materi yang disampaikan oleh guru. Guru lebih aktif menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa dibandingkan dengan keaktifan siswa dalam mencari tahu materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Kegiatan yang dilakukan siswa hanya sebatas 

mendengarkan intruksi dari guru, kemudian siswa melaksanakan intruksi itu. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggambarkan bahwa pengaruh 

model pembelajaran konvensional terhadap passing kaki bagian dalam, dalam pembelajaran 

sepak bola mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihatiipada rata-rata hasiliipretest sebesar 6,00  

dan setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model konvensional 

terjadi peningkatan nilai posttest sebesar 7,10. model pembelajaran konvensionaliimengalami 

peningkatan skor nilai rata-rata sebesarii1.1 Hasil uji gain ternormalisasi mendapatkan rata-rata 

sebesar 0.01 dari jumlah siswa sebanyak 21 siswa, sehingga dapat disimpulkan dari penelitian ini 

terdapat peningkatan passing kaki bagian dalam dengan menggunakan model konvensional 

dalam pembelajaran sepak bola. 

Perbedaan Peningkatan passing kaki bagian dalam Siswa dalam Pembelajaran sepak bola 

pada Penggunaan media sasaran berpindah dengan Model Pembelajaran Konvensional. 

Perbedaan perlakuan yang diberikan kepada siswa untuk memberikan pengaruh 

terhadap ketepatan passing siswa menunjukkan tabel sebagai berikut. 

Table 3 Perbedaan ketepatan passing  Siswa Kelas Eksperimeniidan Kelas Kontroliii 

 Kelas N Mean 

Pretes Eksperimen 21 7.143 

Kontrol 21 6.000 

Posttes Eksperimen 21 9.762 

Kontrol 21 7.095 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai pretest antara kelas eksperimeniidan kelas 

kontroliimenunjukkan adanya perbedaan yakni pada kelas eksperimen dengan nilai rata-

rataiiawal kelas eksperimen sebesarii7.143 dan rata-rata awal kelas kontrol sebesarii6,000 selisih 

1.143. Sedangkan pada hasil posttest pada kelas eksperimen hasil skor ketepatan passing 

menunjukkan perbedaan peningkatan skor di kelas eksperimeniidan kelas kontroliiyakni skor 
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posttest kelas eksperimen sebesarii9.762 untuk skor posttes kelas kontrol sebesar 7,095 

menunjukkan perbedaan peningkatan yang lebih besar selisih skor sebesar 2.667. Hal tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunkan media sasaran berpindah dibandingkan 

dengan kelasiikontrol yang mendapatkan perlakuan pembelajaran denganiimenggunakan model 

konvensional. 

Hasil uji gain ternormalisasi pada kelas eksperimeniidan kelas kontrol, hasil dari pegujian 

gain ternormalisasi pada kelompok eksperimen sebesar 0,03 sedangkan pada kelompok kontrol 

sebesar 0.01. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rataiigain ternormalisasi pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rataiigain ternormalisasi pada kelompok kontrol, dari 

perbedaan nilai rata-rata gain ternormalisasi berikut menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

peningkatan ketepatan passing siswa pada kelas eksperimen yang medapatkan pembelajaran 

dengan menggunakan media sasaran berpindah lebih besar dari pada kelas kontroliiyang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaraniikonvensional 

dikarenakan penggunaan sasaran berpindah memiliki kelebihan tepat di terapkan pada anak usia 

dini dalam pembelajaran dikarenakan memiliki beberapa unsur yang dapat menarik perhatian 

anak untuk belajar dan menyenangkan karna pada dasarnya usia anak sekolah dasar sangat 

tertarik pada pembelajaran yang baru dimata mereka dan berbeda dari biasanya seperti apa 

yang jelaskan oleh Kharisma (2014) bahwa “Karakteristik anak SDiilebih senang 

dalamiimenerima pembelajaran harusiidalam suasana yang mengasiykaniiagar pembelajaran 

dapatiiberlangsung secara efektifiidan minat anak besar untuk belajar.” 

Namun, selain kelebihan pembelajaran menggunakan media sasaran berpindah memiliki 

kelemahan pada sarana dan prasarana yang menjadi kendala. Seperti halnya ketika 

pembelajaran menggunakan media sasaran berpindah apabila kondisi dan cuaca hujan dan akan 

tidak berjalan lancer apabila siswa melakukan passing terhadap media sasaran berpindah itu 

sendiri.. 

SIMPULAN 

Penelitian mengenai pengaruh media sasaran berpindah terhadap ketepatan passing kaki 

bagian dalam, dalam pembelajaran sepak bola berdasarkan analisis pengolahan hasil data 

penelitian dapat ditarik kesimpulan : 
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Peningkatan ketepatan passing kaki bagian dalam di kelas eksperimen setelah 

mendapatkan perlakuan menggunakan media sasaran berpindah dalam pembelajaran sepak 

bola sebanyak dua belas kali pertemuan dari hasil analisis data hasil penelitian didapatkan 

kesimpulan bahwa terdapat peningkatan  ketepatan passing. Peningkatan yang tersebut 

ditunjukkan dari hasil pretest dan posttestiipada siswa kelas eksperimen yangiimemperlihatkan 

adanya peningkatan, dengan rata-rata n-gain didapatkan hasil peningkatan rata-rata ketepatan 

passing kaki bagian dalam pada siswa kelas eksperimen sebesar 0,03 dengan kata lain memiliki 

peningkatan sebanyak 3%. 

Peningkatan ketepatan passing kaki bagian dalam, siswa di kelas kontrol setelah 

mendapatkan perlakuan menggunakan model konvensional dalam pembelajaran sepak bola 

sebanyak dua belas kali pertemuan dari hasil analisis data penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa terdapat juga peningkatan ketepatan passing kaki bagian dalam . Hal tersebut ditunjukkan 

dari hasil pretest dan posttest pada siswa kelas kontrol yang memperlihatkan peningkatan dari 

rata-rata n-gainiisiswa di kelas kontroliimendapatkan rata-rata sebesar 0,01. 

Perbandingan antara siswa yang memperoleh pembelajaraniisepak bola dengan 

menggunakan media sasaran berpindah dengan siswa yang memperoleh pembelajaraniidengan 

menggunakan model pembelajaran konvensionaliidari hasil analisis dataiipenelitian didapatkan 

kesimpulan bahwa  terdapat perbedaaniipengaruh pada ketepatan passing kaki bagian dalam, 

siswa yang memperoleh pembelajaran sepak bola menggunakan media sasaran berpindah 

dengan siswa yang memperoleh pembelajaraniisepak bola menggunakan model konvensional. 

Hal tersebut dilihat dari peningkatan keterampilan ketepatan passing kaki bagian dalam pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun dalam hal ini siswa yang mendapatkan pembelajaran 

sepak bola dengan menggunakan media sasaran berpindah terdapat peningkatan n-gain lebih 

baik sebesar 0,03 dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran sepak bola dengan menggunakan model konvensional sebesar 0,01. 
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